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ABSTRACT
This discussion or outreach aims to educate the public about the importance of taking action or

implementing rules and monitoring the use of technology. Digital parenting is a way to care for children in
the digital or technological era. The method for implementing parenting outreach with the theme
"Intergenerational Discussion: The Importance of Digital Parenting for Educating Children in the Digital
Era" consists of presentation material (generational division, technological developments, and digital
parenting), then followed by a question and answer discussion session. The number of participants who
attended this activity was 46 people with a total of 26 people being sampled to fill out a questionnaire related
to parenting socialization. The questionnaire contains 9 questions about pareting.

Keywords: Parenting Socialization, Digital Parenting, digital era

ABSTRAK
Diskusi atau sosialisasi ini bertujuan untuk mengedukasi masyarakat pentingnya melakukan pembatasan

atau menerapkan aturan serta pengawasan terhadap penggunaan teknologi. Digital parenting merupakan
cara untuk mengasuh anak ditengah era digital atau teknologi. Metode pelaksanaan sosialisasi parenting
dengan tema “Diskusi Lintas Generasi: Pentingnya Digital Parenting Untuk Mendidik Anak di Era Digital”
terdiri atas pemaparan materi (Pembagian generasi, perkembangan teknologi, dan digital parenting),
kemudian dilanjutkan dengan sesi diskusi tanya jawab. Jumlah peserta yang hadir dalam kegiatan ini
berjumlah 46 orang dengan total 26 orang yang dijadikan sebagai sampel untuk mengisi angket terkait

sosialisasi parenting. Angket berisikan 9 pertanyaan seputar pareting.
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PENDAHULUAN

Secara tidak langsung, perkembangan teknologi pada era digital berpengaruh pada
berbagai sisi kehidupan manusia (Aziz dkk. 2024). Berkembangnya teknologi digital
memicu berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi juga menarik munculnya
revolusi peradaban dunia (Rahmadyah & Aslami, 2022). Transformasi digital
merupakan proses pemakaian teknologi dalam membuat hal-hal baru (B & Anirwan,
2023). Era digital merupakan masa dimana pemanfaatan teknologi digunakan dalam
berbagai aspek kehidupan manusia.

Teknlogi merupakan suatu hal yang tidak bisa dipisahkan dari manusia dan
berkembangnya teknologi dapat mengurangi kesenjangan pada manusia kemudian hari
(Subandowo, 2022). Teknologi informasi yang mengalami perkembangan memicu
kebiasaan baru dalam kehidupan atau dikenal sebagai e-life yang berarti kehidupan ini
menjadikan elektronik sebagai aspek yang berpengaruh dalam memenuhi kebutuhan
(Cholik, 2021). Era digital menjadikan teknologi sebagai alat pemuas kebutuhan yang
digunakan oleh berbagai aspek lapisan masyarakat, baik orang tua, remaja, atau bahkan
anak-anak.

Saat ini, teknologi memiliki pengaruh besar terhadap kehidupan anak-anak.
Berbagai dampak, baik itu positif maupun dampak negatif memengaruhi kehidupan
anak-anak. Pengalaman pada masa anak-anak berperan besar pada tumbuh kembang
selanjutnya, oleh karena itu anak yang memiliki sifat ketergantungan pada teknologi,
biasanya pertumbuhannya akan terhambat (Purwaningtyas dkk. 2023). UNICEF
mengungkapkan (dalam Warsiyah & Alfandi, 2021) dampak negatif pemanfaatan
teknologi informasi dan komunikasi pada anak antara lain, paparan konten dewasa,
bullying, masalah privasi, hingga pelecehan seksual. Berdasarkan hal tersebut, maka
perlu adanya pola asuh yang relevan dengan era digital, atau biasa dikenal dengan
istilah digital parenting.

Digital parenting merupakan sebuah cara dalam memandu serta mengawasi
pemakaian teknologi pada anak-anak, termasuk media sosial, internet, maupun alat
elektronik (Novarossi dkk. 2024). Menurut Jenifer (dalam Diana & Harahap, 2023)
digital parenting adalah pola pengasuhan orang tua mengenai aturan pemakaian alat
elektronik baik offline ataupun online demi menjaga anak agar tetap selamat dari bahaya
penggunaannya. Digital parenting atau pengasuhan digital ialah pembatasan terhadap
anak terhadap aturan yang boleh dan tidak boleh dilakukan saat memakai alat digital
(Shilikhah & Rahmawati, 2022). Digital parenting merupakan cara untuk mengasuh
anak ditengah era digital atau teknologi.

Berangkat dari permasalahan terkait penggunaan teknologi di era digital
khususnya pada anak-anak, maka perlu adanya sosialisasi mengenai edukasi tentang
digital parenting. Di desa Lamppenai sendiri belum pernah diadakan sosialisasi atau
diskusi mengenai permasalahan tersebut, sehingga tim KKNT UNCP Periode 1 Tahun
2025 di desa Lampenai kecamatan Wotu kabupaten Luwu Timur Provinsi Sulawesi
selatan mengadakan sosialisasi dengan tema “Diskusi Lintas Generasi : Pentingnya
Digital Parenting Untuk Mendidik Anak di Era Digital”.
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Sosialisasi ini menggandeng kerja sama dengan pihak organisasi PKK Desa
Lampenai. Sosialisasi menyasar para orang tua dan seluruh aspek masyarakat untuk
berdiskusi terkait digital parenting. Diskusi atau sosialisasi ini bertujuan untuk
mengedukasi masyarakat pentingnya melakukan pembatasan atau menerapkan aturan
serta pengawasan terhadap penggunaan teknologi.

METODE PELAKSANAAN

Metode pelaksanaan sosialisasi parenting dengan tema “Diskusi Lintas Generasi :
Pentingnya Digital Parenting Untuk Mendidik Anak di Era Digital” terdiri atas
pemaparan materi (Pembagian generasi, perkembangan teknologi, dan digital
parenting), kemudian dilanjutkan dengan sesi diskusi tanya jawab. Sebelum memulaii
kegiatan, peserta dibagikan sebuah angket yang telah disiapkan sebelumnya. Angket ini
berisi pertanyaan yang bertujuan untuk mengetahui bagaimana perhatian orang tua
terhadap pengawasan penggunaan teknologi oleh anak.

Kegiatan ini dihadiri oleh total 46 jumlah peserta yang terdiri dari berbagai lapisan
kelompok masyarakat. Acara sosialisasi ini bertujuan untuk mengedukasi masyarakat
terkait pola asuh anak pada era digital. Kegiatan ini melibatkan kerja sama dengan PKK
Desa Lampenai.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil angket kegaitan sosialisasi parenting yang diadakan oleh
mahasiswa KKNT Universitas Cokroaminto Palopo periode 1 Tahun 2025 desa
Lampenai, Kecamatan Wotu, Kabupaten Luwu Timur ditemukan hasil sebagai berikut.

Seberapa sering Anda mendampingi anak saat menggunakan internet atau
gadget?

Pertanyaan tersebut bertujuan untuk melihat bagaimana respons orang tua ketika
anaknya bermain internet atau gadget. Berdasarkan total 26 responden, sebanyak 3
orang responden menjawab selalu, 8 responden menjawab sering, 15 responden
menjawab kadang-kadang, dan 1 orang yang menjawab tidak pernah. Berdasarkan
hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa orang tua cenderung kadang-kadang
mendampingi anaknya saat menggunakan internet atau gadget.

Apakah Anda menetapkan aturan penggunaan gadget bagi anak?

Pertanyaan tersebut bertujuan untuk mengetahui penerapan aturan penggunaan
gadget oleh orang tua terhadap anak. Berdasarkan total 26 responden, mayoritas
responden menjawab Ya dengan batasan waktu yang jelas dengan total 11 jawaban,
sebanding dengan responden yang menjawab Ya tetapi tidak terlalu ketat yang juga
berjumlah 11 responden. Selebihnya 1 responden menjawab tidak, tetapi saya
mengawasi penggunaannya dan 2 responden menjawab tidak, anak bebas
menggunakan gadget. Dapat disimpulkan bahwa orang tua cukup memperhatikan
penerapan aturan waktu penggunaan gadget.
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Berapa lama waktu penggunaan gadget yang Anda izinkan untuk anak per hari?

Pertanyaan tersebut bertujuan untuk melihat berapa lama waktu yang diterapkan
orang tua dalam mengizinkan anaknya menggunakan gadget. Mayoritas orang tua
menerapkan aturan waktu berkisar <1 jam (11 responden)dan 1-2 jam (11 responden).
Selebihnya 2 responden menjawab 3-4 jam dan 1 responden menjawab >4 jam. Dapat
disimpulkan bahwa orang tua memberikan aturan waktu yang relevan singkat
perharinya.

Apakah Anda menggunakan aplikasi parental control untuk mengawasi aktivitas
online anak?

Pertanyaan tersebut bertujuan untuk mengetahui pengaplikasian aplikasi parental.
Berdasarkan total 26 responden sebanyak 3 responden menjawab Ya, selalu, 6
responden menjawab ya, tetapi tidak sering, 4 responden menjawab tidak, tetapi
saya memeriksa gadget anak secara berkala, dan 13 responden menjawab tidak
pernah. Dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden tidak mengetahui atau belum
mengaplikasikan aplikasi parental.

Apa yang biasanya dilakukan anak saat menggunakan gadget?

Pertanyaan ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas apa yang biasanya dilakukan
oleh anak saat menggunakan gadget. Berdasarkan hasil angket, ditemukan bahwa
mayoritas responden menjawab belajar (e-learning) (15 responden), bermain game
(9 responden), menonton video (12 responden), dan tidak ada yang menjawab
menggunakan media sosial. Dapat disimpulkan bahwa anak-anak memiliki
kecenderungan belajar memalui gadget, bermain game, serta menonton video.

Apakah Anda pernah mendiskusikan dengan anak tentang bahaya internet
(seperti cyberbullying, hoaks, atau kecanduan gadget)?

Pertanyaan ini bertujuan untuk mengetahui apakah orang tua pernah memberikan
edukasi kepada anaknya perihal bahaya internet. Berdasarkan hasil angket, mayoritas
responden memilih jawaban ya, sering dengan total 18 responden. Kemudian 3
responden menjawab kadang-kadang, dan masing-masing 2 responden menjawab
jarang dan tidak pernah. Dapat ditarik kesimpulan bahwa mayoritas orang tua cukup
peduli terhadap edukasi bahaya teknologi.

Apakah Anda memberi contoh penggunaan teknologi yang baik kepada anak?
Pertanyaan ini ingin melihat bagaimana orang tua menjadi contoh kepada anaknya
terhadap penggunaan teknologi. Mayoritas responden memilih jawaban ya, saya
membatasi penggunaan gadget saya sendiri (19 responden). Kemudian sebanyak
masing-masing 3 responden menjawab Kadang-kadang, tetapi saya masih sering
menggunakan gadget berlebihan dan Tidak, saya lebih banyak menggunakan
gadget daripada anak, serta 1 orang menjawab tidak memikirkan hal tersebut.
Dapat disimpulkan bahwa orang tua cukup memberikan contoh baik kepada anaknya.
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Seberapa sering Anda terlibat dalam aktivitas offline bersama anak (misalnya
bermain, berolahraga, membaca buku)?

Pertanyaan ini memiliki tujuan untuk mengukur sebarapa sering aktivitas yang
dilakukan oleh orang tua bersama anaknya ketika tidak bermain gadget. Responden
mayoritas setiap hari (11 responden) terlibat akivitas offline bersama anak, sedangkan
sebanyak 8 responden hanya beberapa kali seminggu, 1 responden jarang, dan tidak
ada responden yang hampir tidak pernah terlibat aktivitas offline bersama anaknya.
Dapat disimpulkan bahwasanya orang tua cukup peduli untuk tetap terlibat aktivitas
offline bersama anak-anaknya.

Menurut Anda, bagaimana dampak teknologi terhadap perkembangan anak
Anda?

Pertanyaan ini bertujuan untuk mengetahui dampak teknologi pada anak.
Berdasarkan hasil angket, sebanyak responden memilih opsi netral (10 responden),
sangat positif sebanyak 6 responden, dan cukup positif sebanyak 8 responden, dan 1
orang yang memilih opsi lebih banyak dampak negatif.

Berdasarkan hasil angket tersebut, masih ada orang tua yang belum terlalu
memahami dampak teknologi terhadap pola asuh anak. Kegiatan sosialisasi parenting
dilakukan dengan konsep diskusi, yang mencakup sesi tanya jawab dan juga sesi berbagi
pengalaman selama mengasuh anak. Diskusi yang berjalan melibatkan beberapa
generasi, antara lain seperti generasi x hingga generasi z. Diskusi ini berlangsung
dengan menyenangkan, karena beberapa peserta memberikan pengalamannya langsung
dalam mengasuh anak terlebih bagaimana mengasuh anak ditengah era digital. Jumlah
peserta yang hadir dalam kegiatan ini berjumlah 46 orang dengan total 26 orang yang
dijadikan sebagai sampel untuk mengisi angket terkait sosialisasi parenting.
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SIMPULAN

Diskusi atau sosialisasi ini bertujuan untuk mengedukasi masyarakat pentingnya
melakukan pembatasan atau menerapkan aturan serta pengawasan terhadap
penggunaan teknologi. Digital parenting atau pengasuhan digital ialah pembatasan
terhadap anak terhadap aturan yang boleh dan tidak boleh dilakukan saat memakai alat
digital. Berdasarkan hasil angket tersebut, masih ada orang tua yang belum terlalu
memahami dampak teknologi terhadap pola asuh anak. Kegiatan sosialisasi parenting
dilakukan dengan konsep diskusi, yang mencakup sesi tanya jawab dan juga sesi berbagi
pengalaman selama mengasuh anak. Jumlah peserta yang hadir dalam kegiatan ini
berjumlah 46 orang dengan total 26 orang yang dijadikan sebagai sampel untuk mengisi
angket terkait sosialisasi parenting.
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